BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Berdirinya SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo
Awal mula berdirinya Sekolah Dasar Negeri Kedungrejo sudah berdiri
sejak zaman Belanda, pada saat itu Belanda masih menjajah Indonesia. Dan
Sekolah Dasar Negeri Kedungrejo ini awalnya terbagi menjadi beberapa
sekolah dasar. Masing-masing sekolah tersebut mempunyai visi dan misi yang
berbeda. Seiring berjalannya waktu visi dan misi dari masing-masing sekolah
dasar tersebut pada intinya sama sehingga pihak yang berwenang atas sekolah
tersebut menjadikan satu sekolah dasar untuk mengembangkan pendidikan
yang lebih maju, maka terbentuklah Sekolah Dasar Negeri Kedungrejo Waru
Sidoarjo. Status bangunan sekolah ini adalah milik sendiri. SDN Kedungrejo
berstatus terakreditasi A.
2. Keadaan Geografis
Letak geografis merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi
pelaksanaan penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang utuh dan jelas
mengenai lokasi tersebut. Sesuai data yang penulis peroleh dari hasil
observasi lapangan dan melihat keadaan secara langsung adalah sebagai

berikut kondisi geografis SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo:
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a. SDN Kedungrejo ini terletak diwilayah kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo.

b. Kondisi geografis.

1) Sekolah menghadap : Timur
2) Topografis : Daratan
3) Suhu udara rata-rata :23°c
4) Luas tanah * +5336.00 m 2
3. Visi dan Misi SDN Kedungrejo
Hasil observasi Kepala sekolah secara langsung penulis peroleh
catatan visi dan Misi sesuai yang ada sebagai berikut:*
a. Visi SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo adalah Mewujudkan siswa beriman,
bertagwa, berilmu, cerdas, dan terampil
b. Misi SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo, adalah sebagai berikut:
1) Disiplin dan tertib dalam melakukan tugas dan pekerjaan
2) Membudayakan salam, senyum, sapa, santun (4S)
3) Melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, efektif,
kreatif, inovatif, dialogis, dan produktif

4) Menyukseskan wajib belajar 9 tahun

! Observasi di ruang guru bersama Ibu Lilik selaku staf TU, tanggal 16 November 2015, di SDN
Kedungrejo Waru Sidoarjo
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4. Sarana dan Prasarana

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari

sarana dan prasarana tersebut dapat menunjang dan menentukan tujuan yang

diharapkan. Apalagi dengan kapasitas siswa yang berjumlah sekitar 565 siswa

maka perlu dilengkapi fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang

proses belajar mengajar. Data sarana dan prasarana sesuai hasil observasi

langsung di lapangan adalah sebagai berikut:?

a.

Ruang kelas yang berjumlah 20 kelas, yang mana masing-masing kelas
menampung kurang lebih 23-25 siswa

Ruang laboratorium IPA, Komputer

Ruang perpustakaan yang memiliki banyak koleksi untuk bahan bacaan
siswa.

Tempat ibadah

Ruang guru dan kepala sekolah masing-masing berjumlah 1 ruang.

Ruang UKS/kesehatan

Kamar mandi/WC yang berjumlah 8 ruang, yang mana kamar mandi/WC
guru terdapat 2 ruang dan Kamar mandi/WC siswa terdapat 6 ruang.
Halaman gedung yang lumayan luas

Meja dan buku

Dilengkapi gudang dan ruang sikulasi/selasar

2 Observasi di ruang guru bersama kepala sekolah Bapak Bambang, tanggal 19 November 2015, di
SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo
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Jumlah anggota yang berperan di sekolah SDN Kedungrejo ini adalah:®

a. Jumlah Kepala Sekolah
b. Jumlah Guru Pengajar
c. Jumlah tenaga Administrasi

d. Penjaga keamanan/pesuruh

: 1 orang
: 31 Guru.
: 1 orang

: 1 orang

Sesuai data yang penulis peroleh dari hasil observasi di Kepala

sekolah dan TU SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo. Dari data tersebut terdapat

jumlah guru yang sangat banyak, maka penulis mencantumkan rincian guru

yang sesuai dengan mata pelajarannya:*

TABEL 4.1

DAFTAR PENGAJAR DAN STAF

NO

Nama Pamong Pendidik

Mengajar Mata Pelajaran

Ainur Rahimah, S.Pd

TIK

Mareta Salsabila

Pendidikan Agama

Achmad Syaiful Bahri, S.Pd

Guru Pramuka

% Observasi langsung pada buku data TU, tanggal 19 November 2015, di ruang guru SDN
Kedungrejo Waru Sidoarjo
* Dokumentasi dari Ibu Lilik selaku TU, tanggal 19 November 2015 di Ruang guru SDN
Kedungrejo Waru Sidoarjo



4. | Amro Asabektireti, S.Pd GURU KLS
5. | Andi Setyawan, S.Pd GRU KLS

6. | Dra.Dwi Prihatiningsih GURU KLS
7. | Lilik Indriani, S.Pd GURU KLS
8. | Lilik Kusmiati, S.Pd TU

9. [ Lilik Sumarni, S.Pd TU dan TIK
10. | Lilis Sri Endahingtyas, S.Pd Sd GURU KLS
11 | Maria Kurniawati, S.Pd GURU KLS
12. | Mei Ernawati, S.Pd GURU KLS
13 | Puji Rahayu GURU KLS
14 | Riza Kurniawan, S.Pd GURU KLS
15 | Titin Widiastuti, S.Pd Sd GURU KLS
16 | Septian Wicaksono, S.Pd GURU KLS dan Pramuka
17 | Drs.Siswo Edhy Guru Olahraga
18 | Siti Nur Hayati, S.Pd Sd GURU KLS
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19 | Sri Utami GURU KLS

20 | Suyono Penjaga Sekolah
21 | SRI Wahyuni, S.Pd SD GURU KLS

22 | Wida Puspita Sari, S.Pd GURUKLS

23. | Sri Nuryati, S.Pd Sd Pendidikan Agama
24 | SulisTri Ningsih, S.Pd Penjaskes

25 | Ummatul Mahmudiyah Pendidikan Agama
26 | A Yusuf Hasyim Ashari, AMaPd | SBK

27 | Veronika Peni Nugraha, S.Ing Bhs. INGGRIS

28 | Yuni Fajarwati, S.Pd Sd GURU KLS

29 | Titin Sugiarti, S.Pd. Sd GURU KLS

30 | Yetty Setiyo Rini GURU KLS

31 | Wartini, S.Pd GURU KLS

32 | Suyono Penjaga Sekolah
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6. Keadaan Siswa
Keadaan siswa SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo pada tahun ajaran
2015/2016 berjumlah keseluruhan sekitar 565 siswa. Data siswa tersebut

dapat dirinci sebagai berikut: °

TABEL 4.2

DATA JUMLAH SISWA SDN KEDUNGREJO

KELAS JUMLAH
Kelas I. A 27
Kelas I. B 26
KelasI. C 27
Kelas 1. A 33
Kelas 1. B 34
Kelas II. C 33
Kelas I1I. A 32
Kelas 11l. B 32
Kelas I1l. C 32

Kelas IV. A 28
Kelas IV. B 27
Kelas IV. C 28

® Observasi langsung pada buku data TU, tanggal 19 November 2015, di ruang guru SDN Kedungrejo
Waru Sidoarjo
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Kelas V. A 27
Kelas V. B 25
Kelas V. C 25
Kelas V. D 27
Kelas VI.A 26
Kelas VI.B 25
Kelas VI.C 26
Kelas VI.D 25
Jumlah seluruh siswa 565

7. Struktur Organisasi Sekolah
Dalam pencapaian tujuan suatu pendidikan, maka sangat bergantung
pada peranan suatu komponen, dalam komponen tersebut terangkai dalam
sebuah organisasi. Yang mana struktur organisasi telah penulis peroleh dari
hasil observasi papan struktur organisasi sekolah yang terdapat di Ruang Guru

sekolah SDN Kedungrejo, sebagai berikut:®

Daftar Gambar 4.1

Struktur Organisasi Sekolah

® Observasi langsung pada buku data TU, tanggal 19 November 2015, di ruang guru SDN Kedungrejo
Waru Sidoarjo
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KEPALA SEKOLAH: KOMITE/DEWAN
Bambang Guridno, S.Pd. M Ir Agung Rijanto
UNIT JABATAN TATA USAHA
PERPUSTAKAAN Lilik Kusmiati, S.Pd
Sri Utami Lilik Sumarni, Spd

GURU KELAS | - VI

GURU MATA PELAJARAN AGAMA, B
Inggris, SBK, TIK, PENJASKES, PRAKUMA

SISWA
PENJAGA
SEKOLAH
Subandi MASYARAKAT
suyono

B. ANALISIS DATA

Data yang disajikan disini adalah data yang di dapat dari hasil interview
(wawancara), angket, dan observasi. Untuk interview (wawancara) pada guru selaku
fasilitator yang mana sebelum mengajar dia menyediakan media dan strategi dari

pembelajaran.
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Angket diberikan pada siswa kelas V SDN Kedungrejo dengan sampel 40
siswa. Angket ini untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dan perasaan siswa
dengan strategi yang telah diberikan guru selaku fasilitator. Dalam pertanyaan angket,
telah disertakan pilihan jawaban alternatif yang sudah ada, agar mempermudah bagi
responden untuk memberikan jawaban yang relevan terhadap pokok-pokok masalah
yang dibahas. Adapun bobot nilai dari 4 alternatif jawaban dengan memberikan
ketentuan sebagai berikut:

1. Jawaban A selalu dengan skor 4

2. Jawaban B kadang-kadang dengan skor 3
3. Jawaban C jarang dengan skor 2

4. Jawaban D tidak pernah dengan skor 1

Berikut adalah nama-nama responden.

Tabel 4.3

NAMA-NAMA RESPONDEN SISWA

NO Nama Kelas
1 Andika Putra Sakti Pradana VB
2 Dylan Galih. P VB
3 Bima Pangayoman VB
4 Dindha Rahmawati VB
5 Bella Levira Sisma Wardhani VB




6 Amanda Dena. S VB
7 Nadila Taza Bella VB
8 Bagus Adi Rangga VB
9 Fani Aprilia Sari VB
10 Januar Bagus Santoso VB
11 Laily Ramadhani VB
12 Gladys Octabriana Hasibuan VB
13 Eka Wanda Desy Karani VB
14 M. Dewa Zakaria VB
15 Mitra Nur Wulan. D VB
16 Fitra Teguh. J VB
17 Rey Kalma VB
18 Candra VB
19 Kiki VB
20 Dimas VB
21 Sultan VB
22 Achzami VC
23 Yuli Ana. M VvC
24 Devi Aura. F VvC
25 Aditya Fandi. P VC
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26 Dessy Prastiya Damayanti VvC
27 Aliya Sabrina VC
28 Siti Almaizi VC
29 Destian Putra. A VC
30 M. Rizal VC
31 Rinto Satria.A VvC
32 Wisnu VvC
33 Adit Eko. P VC
34 M. Abdulghofur VvC
35 Achmad Dwi Junianto VC
36 Agisya Vega. F VvC
37 Zhira Desnita. P VC
38 Sherly Angelita VC
39 Sandrina Rachma Putri VC
40 Denta VC

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hasil penelitian tersebut dapat

dilihat pada deskripsi sebagai berikut:

1. Data yang diperoleh dari hasil interview (wawancara) sebagai hasil

pengamatan pada guru terhadap keaktifan belajar siswa



Sebelum mendeskripsikan hasil

pembelajaran Student Facilitator and Explaining, berikut kisi-kisinya:

No. | Komponen Indikator No item soal
1. | Kualitas 1. Pelayanan pendidikan 1,2,3
pendidikan 2. Pembelajaran kooperatif
3. Penggunaan model
pembelajaran student
facilitator and explaining
2. | Keaktifan 1. Kemajuan belajar 4,5,6,7
siswa 2. Pengertian siswa aktif
3. Keaktifan yang ditimbulkan
4. Model keaktifan siswa
3. | Cara/tindakan | 1. Pengarahan  siswa pada | 8,9, 10
dalam keaktifan
keaktifan 2. Kendala dalam mengaktifkan
siswa
3. Cara peningkatan siswa yang
sudah aktif
4. | Suasana kelas | 1. Keadaan keaktifan siswa 11
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Untuk mengetahui tanggapan guru Pendidikan Agama Islam selaku
pembimbing, tentang penerapan dan kendala dari pelaksanaan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan belajar
adalah sebagai berikut:

a. Di dalam pelayanan pendidikan di SDN Kedungrejo dikatakan baik
karena dalam pelayanannya seorang guru atau pun staff lainnya ikut
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kemajuan pendidikan anak
didiknya apapun kondisi yang dialami seorang guru, selalu
mengedepankan pendidikan baik akhlak maupun akademisnya.

b. Bagaimana Pembelajaran kooperatif, guru menjawab pembelajaran
yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa
karena banyak siswa yang lebih suka belajar mandiri. Dengan adanya
pembelajaran kooperatif ini siswa bisa saling tukar pendapat pada
siswa lainnya sehingga saling mendapatkan ilmu baru dari temamnya.

c. Penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
dalam pembelajaran. Guru bertanya pembelajarannya seperti apa®.
Pembelajaran di mana siswa atau peserta didik belajar menyampaikan
ide atau pendapat pada siswa lainnya dengan pengembangan ide yang
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan
pemahaman yang disampaikan temannya. Guru menjawab, jadi sangat

baik untuk penggunaan model tersebut pada pembelajaran yang cocok.
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d. Kemajuan setelah menggunakan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining. Guru menjawab model tersebut adalah
bagian dari pembelajaran kooperatif sehingga terdapat kemajuan
karena pembelajarannya menyenangkan siswa dan membuat siswa
lebih aktif ketika pembelajaran berlangsung.

Keaktifan siswa dalam belajar adalah ketika siswa tidak mengerti
tentang apa yang dipelajari maka siswa tersebut bertanya sampai dia
paham betul dengan apa yang telah disampaikan dan seorang guru
tidak langsung memberikan pertanyaan pada siswa tersebut terkait hal
itu, namun seorang guru harus menunggu sampai Siswa tersebut
bertanya kembali terkait hal itu, dan jika siswa tidak bertanya maka
seorang guru harus pandai memberikan motivasi dan mengulang
penjelasan yang mudah dimengerti serta memberikan contohnya.
Bagaimana keaktifan siswa setelah menggunakan model tersebut dan
sebelum menggunakannya. Sejauh ini tergantung guru Yyang
menerapkan model pembelajaran, jika seorang guru tidak mampu
dalam hal menguasai kelas pasti setia model yang dipakai tidak
mampu mengaktifkan siswa hanya saja ada dua atau tiga orang saja.
Dan jika seorang guru pandai mengkondisikan kelas yang sedemikian
rupa sehingga dapat membuat siswa nyaman maka keaktifan dalam

belajar akan timbul dengan sendirinya.
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g. Bagaimanakah model keaktifan siswa. guru menjawab bermacam
macam, namun keaktifan itu ketika siswa bertanya tentang materi yang
diajarkan itulah yang dinamakan aktif. Dan jika siswa yang diam
namun ketika dalam mengerjakan tugas atau rajin dalam mengerjakan
PR apakah itu juga siswa yang aktif, guru menjawab tidak itu belum
dikatakan siswa yang aktif karena belum tentu tugas yang saya berikan
dikerjakan sendiri bisa saja dikerjakan oleh orang tuanya, saudaranya
atau temannya kita belum tahu. Kalau menurut saya siswa yang aktif
itu siswa yang jika diberi PR dia mengerjakan sendiri dan jika ada
yang tidak mengerti tidak dijawab dan akan ditanyakan pada guru
“Bagaimanakah soal yang ibu berikan ini”. Dan pada pertemuan
selanjutnya akan saya jelaskan ulang. Jadi itulah siswa yang aktif
menurut saya

h. Bagaimana mengarahkan peserta didik yang kurang aktif dalam
pembelajaran. Kita acungi jempol pada siswa tersebut, dan beri
pertanyaan jika jawabannya tidak sesuai jangan langsung menyalahkan
siswa tersebut di langsung saja dan kita menjawab kamu betul, namun
kurang betul dan sebagai guru kita menyempurnakan hal tersebut. Dan
dilanjutkan ke pembelajaran selanjutnya, dan jadi anak-anak itu tidak
down.

i. Kendala dalam mengaktifkan peserta didik. Guru menjawab Menurut

saya tidak ada itu tergantung gurunya bagaimana seorang guru itu



72

mengkondisikan kelas, meskipun suara saya seperti ini hamun saya
bisa mengkondisikan anak-anak. Adakalanya anak-anak diajak
bersenang-senang (bergurau ) agar tidak bosan, namun jika sudah
waktunya belajar ayo kita belajar dengan sungguh-sungguh dan
disiplin. Untuk mengakrabkan siswa dengan guru agar antara siswa
dengan guru tidak ada batas apapun.

Bagaimanakah cara meningkatkan keaktifan peserta didik yang sudah
aktif untuk diaktifkan lagi. Kita coba tanya terus dan kita acungi
jempol terus dan kita arahkan besok kamu akan jadi seperti ini, jangan
sampal kita lelah dalam memberikan apresiasi pada anak-anak, namun
kita harus tahu batas seberapa besar kita harus memberikan apresiasi,
jangan sampai anak itu berpikir bahwa aku adalah yang disenangi oleh
ibu guru dan jangan sampai anak itu bangga dengan pujian yang kita
berikan namun harus bangga dengan pelajaran yang didapat.

. Dalam keadaan yang bagaimana siswa bisa aktif. Di manapun siswa
itu bisa aktif, namun itu tergantung guru dalam mengelola kelas. Siswa
diberi pertanyaan dan kita apresiasikan jangan sampai siswa senang
pada gurunya namun siswa harus senang pada pelajarannya. Dalam
penataan tempat duduk dibuat rolling itu hanya dua atau tiga kali
dalam satu bulan atau beberapa kali agar siswa tidak bosan saat

pembelajaran berlangsung.
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Data yang diperoleh dari hasil observasi proses pelaksanaan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan
siswa dalam belajar adalah:

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajara Student
Facilitator and Explaining dalam kegiatan belajar mengajat (KBM) diamati
oleh peneliti. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui denagn jelas
kemampuan seorang guru dalam pembelajaran. Adapun bobot penilaian 4
alternatif jawaban dengan memberikan ketentuan sebagai berikut:

a. Skor 4 adalah sangat baik
b. Skor 3 adalah baik

c. Skor 2 adalah cukup baik
d. Skor 1 adalah kurang baik

Untuk itu acuan penilaian pada observasi, peneliti akan menafsirkan
dengan melihat pada standart penafsiran sebagai berikut:
a. 76%-100% (3.00-4.00) tergolong baik
b. 56%-75%(2.00-2.90) tergolong cukup baik
c. Kurang dari 55% (0.00-1.90) tergolong kurang baik

Adapun pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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No.

Aspek yang diamati

Penilaian

1

2

3

4

Jumlah

rata-rata

Ketera

ngan

Pendahuluan

a. Guru memberikan salam

b. Guru membimbing siswa
membaca do’a  sebelum

belajar dan membaca surat

pendek

c. Guru memberikan apersepsi

3,67

Baik

Kegiatan inti

a. Sebelum mengajar, guru
memerintahkan siswa untuk
mengulangi  materi  yang
sudah dijelaskan

b. Guru

memulai  pelajaran

dengan memabaca judul,
kemudian memabacakan
contoh permasalahan yang
ada  serta memberikan
keteranagn secukupnya.

c. Siswa membaca  semua

3,33

Baik
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contoh atau bacaan yang
sesuai

d. Siswa mengulangi
keterangan  yang  sudah
dijelaskan guru

e. Guru melanjutkan materi
berikutnya sampai siswa
paham

f. Sebelum mengakhiri

pembelajaran siswa bersama

guru mengulang

pembelajaran  dari  awal

sampali akhir

Evaluasi

a. Guru mengadakan evaluasi
pada siswa secara bergiliran.

b. Guru memerintahkan siswa
untuk mengerjakan latihan.

c. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa

untuk mengajukan

3,33

Baik
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pertanyaan yang belum jelas

IV | Penutup
a. Guru menyampaiakn 3,50 Baik
kesimpulan bersamaan
dengan siswa dan
memberikan kesan-kesan
berupa penekanan dengan
pelajaran yang baru
disampaikan
b. Guru menutup pelajaran
dengan do’a dan hamdalah
serta  mengakhiri  dengn
salam
V | Pengelolaan waktu 4 Baik
VI | Suasana kelas
a. Siswa aktif 2,67 Cukup
b. Siswa antusias baik
c. Guru antusias
Jumlah rata-rata 3,42 Baik
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Dalam hasil observasi yang diperoleh dari pengisian observasi dalam
mengikuti aktifitas guru kelas dan pengamatan sendiri memperoleh hasil
sebagai berikut:

a. Pembukaan
Pada pembukaan guru menggunakan kata pengantar yang baik dan
bisa diterima siswa dengan baik pula. Kata pengantar dan pembuka yang
digunakan guru juga menarik perhatian siswa, menimbulkan motivasi,
memberikan apersepsi, menunjukkan kaitan (hubungan materi).
b. Presentasi Guru
Dalam presentasi guru pada siswa terdapat beberapa langkah
antara lain:

1. Pengenalan topik yang baru akan dijelaskan, yang mana dalam
mengenalkan topik guru menanamkan konsep dengan baik, memberi
pelajaran dengan baik, memberi kejelasan dengan baik, guru juga
memberi contoh atau ilustrasi sehingga siswa memberikan umpan
balik pada guru.

2. Proses pembelajaran yang terjadi antara guru pada siswa, guru
menggunakan teknik awal diskusi, kedua mencocokkan antara materi
dengan realita yang ada, ketiga guru menceritakan peristiwa yang
sesuai dengan materi, keempat guru menggunakan teknik

penyampaian sesuai dengan metode yang digunakan.
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3. Diskusi antara siswa menggunakan media gambar dan penyampaian
langsung dari siswa dan guru menambabhi.
4. Pada diskusi berlangsung tatanan meja dan bangku melingkar sesuai
dngan grupnya masing-masing.
Penguatan
Untuk memberikan penguatan materi guru menggunakan cara
gerakan mendekati siswa dan mimic muka serta respon positif pada
argumen siswa.
Latihan
Pada tahap pemberian latihan guru menggunakan cara pemberian
pertanyaan pilihan atau uraian secara acak karena disesuaikan dengan
waktu.
Hasil
Untuk melihat hasil guru memberi acuan/pertanyaan, memberikan
kesempatan siswa untuk berlatih.
Penutupan
Pada tahap penutup guru menggunakan tindak lanjut untuk
mempertahankan segala yang telah diingat siswa setelah menerima
pelajaran, dan guru tidak lupa memberi dorongan dan motivasi sebagai

tindakan akhir pembelajaran pada pertemuan yang akan datang.
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Data yang diperoleh dari hasil angket

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angka secara tertutup,
artinya penulis mengajukan alternatif jawaban sedangkan responden tinggal
mengisi salah satu jawaban tersebut yang dianggap relevan dengan
keberadaan diri responden. Setelah daftar pernyataan dan hasil jawaban
terkumpul, maka hasil jawaban tersebut di masukkan ke dalam tabel yang

selanjutnya di persiapkan untuk analisa data, berikut Kisi-kisi instrument

angket:
Komponen Indikator No Item Soal
Siswa Identitas siswa
Kepuasan - Puas adanya model | Dalam angket Student
siswa pembelajaran Student | Facilitator and Explaining

Facilitator and Explaining ( | no. 1, 2
menghilangkan rasa bosan, | Dalam angket keaktifan

senang) siswa no. 5, 10

Peningkatan | - Keaktifan siswa semakin | Dalam angket Student
keaktifan meningkat Facilitator and Explaining
siswa no.3, 4,5, 13

Dalam angket keaktifan

siswano. 1,2, 3,4,7,8

Kualitas - Saling bekerjasama dengan | Dalam angket Student
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dalam

bersungguh-sungguh,

Facilitator and Explaining

pembelajara

n

pembelajara | berkonsentrasi no.6,7,9, 10, 11, 12, 14
n - Keingintahuan siswa | Dalam angket keaktifan
semakin besar siswa no. 6, 9, 11, 12, 13,
- Pembelajaran yang inovatif | 14, 15
dan kreatif
- Meninggalkan tempat
duduk saat pembelajaran
Penerapan | - Penerapan model | Dalam angket Student
model pembelajaran pada semua | Facilitator and Explaining

mata pelajaran (setuju)
- Penerapan Model Student
Facilitator and Explaining

(menarik, menyenangkan)

no. 8, 15

a) Datadari Student Facilitator and Explaining SDN Kedungrejo

Data ini diperoleh dari angket yang telah di sebarkan kepada 40

responden dengan jumlah pertanyaan 15 item. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam tabel berikut:

TABEL 4.5

Skor hasil angket model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
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No | Nomor item pernyataan Jumlah
1/2/3/4/5/6/7/8/9/10 (11 |12 |13 |14 |15
1. 14/3|4|3/4(/2|/3/3/3|4 4 4 3 3 4 51
2. |414|3/3/4/3/3/2|3|3 3 3 3 3 4 48
3. 13/1/23{4(4/2|3|2]|3 3 3 3 4 4 44
4. 13/3/4/4/3/3/2|3|2|3 3 3 3 2 3 44
5. |4|3/4/3{2/3/4|3|3|3 2 3 3 4 3 47
6. [3/2/3/2/2[3/3/3|2|3 3 4 2 2 3 40
7. |414|3/3/2/3/4|2|4|3 3 4 9 4 4 50
8. 14(3|4|3/2(3/4/2/3|4 3 2 3 2 3 45
9. |4|3|4/4/3/3/3/4/4|3 2 2 3 5 3 48
10. |4]3|4|2|4(2|3/2|4|4 2 2 5 4 3 46
11. |414|3|3|3|2(3/2/4|4 3 2 4 o 4 47
12. 1414|4|14|2(2|3/4|3|4 3 3 3 o 4 50
13. |4|4|4|3|2|3|4/3/4|4 3 3 4 2 4 51
14. 13/2|3|2|4/4/3{2]3|2 3 3 2 4 4 44
15. |414|3|2|2|3|4/3|3|4 3 3 3 2 4 47
16. |4/4|3|3|3(2|3/2|3|4 3 3 3 4 3 47
17. |414|4|4|3/4/4/2|3|3 2 4 3 3 4 51
18. |3/3|4|2|1(2|2]3]|3|4 3 3 2 2 4 41
19. 1213|2|3|4/4/3/2]3|2 4 3 2 4 4 45
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Berdasarkan hasil angket di atas, maka akan di buat tabel-tabel deskripsi
untuk menghitung prosentase setiap alternatif jawaban yang telah dpilih oleh
responden, berikut rinciannya:

TABEL 4.5.1

Siswa Merasa Puas Adanya Pembelajaran Student Facilitator and

Explaining
No | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 23 57.5%
2 3 Kadang-kadang 12 30%
3 2 Jarang 5 12.5%
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa tentang siswa lebih
puas dalam penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining adalah cukup baik, terbukti 57.5% menjawaban selalu, 30%
menjawab kadang-kadang, dan 12,5% menjawab jarang.

TABEL 4.5.2
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat

menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan belajar mengajar

No | Nilai | Alternatif Jawaban N F P

1 4 Selalu 20 50%
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2 3 Kadang-kadang 15 37,5%

3 2 Jarang 3 7.5%

4 1 Tidak pernah 2 5%
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa Model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat menghilangkan rasa
bosan saat proses kegiatan belajar mengajar adalah cukup baik, terbukti 50%
menjawab selalu,37,5% menawab kadang-kadang, 7,5% menjawab jarang,
dan 5% menjawab tidak pernah.

TABEL 4.5.3
Dalam pembelajaran Student Facilitator and Explaining keaktifan siswa

semakin meningkat

No | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 16 40%
2 3 Kadang-kadang 17 42,5%
3 2 Jarang 7 17.5%
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa Dalam

pembelajaran Student Facilitator and Explaining keaktifan siswa dalam
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belajar semakin meningkat adalah kurang baik, terbukti 40% menjawab

selalu, 42,5% menjawab kadang-kadang, dan 17,5% menjawab jarang.
TABEL 454

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining membuat siswa

semangat dalam proses pembelajaran berlangsung

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 18 45%
2 3 Kadang-kadang 15 37.5%
3 2 Jarang 7 17.5%
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining membuat siswa semangat dalam proses belajar
mengajar berlangsung adalah cukup baik, terbukti 45% menjawab selalu,
37.5% menjawab kadang-kadang, dan 17,5% menjawab jarang.

TABEL 4.55
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining membuat siswa

lebih aktif dalam pembelajaran

No. | Nilai Alternatif Jawaban N F P

1 4 Selalu 16 40%

2 3 Kadang-kadang 9 22,5%




3 2 Jarang 12 30%
4 1 Tidak pernah 3 7,5%
Jumlah 40 40 100%

Facilitator and Explaining membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran

adalah cukup baik, terbukti 40% menjawab selalu, 22,5% menjawab kadang-

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Model pembelajaran Student

kadang, 30% menjawab jarang, dan 7,5% menjawab tidak pernah.

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining menjadikan lebih

TABEL 4.5.6

bekerjasama dengan teman

No. Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 9 22,5%
2 3 Kadang-kadang 20 50%
3 2 Jarang il 27.5%
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Student Facilitator and Explaining menjadikan siswa lebih bekerjasama

dengan teman adalah cukup baik, terbukti 22,5% menjawab selalu, 50%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dengan model pembelajaran

menjawab kadang-kadang, dan 27,5% menjawab jarang.
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TABEL 4.5.7
Dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining membuat

siswa bersungguh-sungguh dalam belajar

No. Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 14 35%
2 3 Kadang-kadang 17 42,5%
3 2 Jarang 9 22,5%
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Dengan penggunaan model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining membuat siswa bersungguh-
sungguh dalam belajar adalah cukup baik, terbukti 35% menjawab selalu,
42,5% menjawab kadang-kadang, dan 22,5% menjawab jarang.

TABEL 4.5.8
Persetujuan siswa atas penerapan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining pada materi lain

No. Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 5 12,5%
2 3 Kadang-kadang 18 45%
3 2 Jarang 14 35%
4 1 Tidak pernah 3 7,5%
Jumlah 40 40 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang persetujuan
diterapkannya model pembelajaran student facilitator and explaining adalah
cukup baik, terbukti 12,5% menjawab selalu, 45% menjawab kadang-kadang,
35% menjawab jarang, dan 7,5% menjawab tidak pernah.

TABEL 4.5.9
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining membuat

keingintahuan siswa meningkat setiap pembelajaran

No. | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 17 42.5%
2 3 Kadang-kadang 17 42.5%
3 2 Jarang 6 15%
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining membuat keingintahuan siswa semakin besar pada
setiap pembelajaran berlangsung adalah cukup baik, terbukti 42,5% menjawab
selalu, 42,5% menjawab kadang-kadang, dan 15% menjawab jarang.

TABEL 4.5.10
Persetujuan siswa dalam penerapan model Student Facilitator and

Explaining adalah model efektif dan inovatif

No. Nilai Alternatif Jawaban N F P
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1 4 Selalu 16 40%
2 3 Kadang-kadang 16 40%
3 2 Jarang 7 17.5%
4 1 Tidak pernah 1 2.5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang persetujuan siswa
dalam penggunaan model Student Facilitator and Explaining adalah sebagai
model yang efektif dan inovatif adalah cukup baik, terbukti 40% menjawab
selalu, 40% menjawab kadang-kadang, 17,5% menjawab jarang, dan 2,5%
menjawab tidak pernah.

TABEL 4.5.11
Siswa lebih berkonsentrasi mengikuti pelajaran dengan menggunakan

model Student Facilitator and Explaining

No. Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 8 20%
2 3 Kadang-kadang 22 55%
3 2 Jarang 9 22.5%
4 1 Tidak pernah 1 2.5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa berkonsentrasi dalam

mengikuti pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student
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Facilitator and Explaining adalah cukup baik, terbukti 20% menjawab selalu,
55% menjawab kadang-kadang, 22,5% menjawab jarang, dan 2,5% menjawab
tidak pernah.
TABEL 4.5.12
Adanya model pembelajaran Student Facilitator and Explaining siswa

lebih mudah memahami materi yang diajarkan

No. | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 8 20%
2 3 Kadang-kadang 22 55%
3 2 Jarang 10 25%
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining lebih memudahkan siswa dalam memahami
materi yang diajarkan adalah cukup baik, terbukti 20% menjawab selalu, 55%
menjawab kadang-kadang, dan 25% menjawab jarang.

TABEL 4.5.13
Adanya model Student Facilitator and Explaining siswa bisa menjawab

pertanyaan dari guru

No. Nilai Alternatif Jawaban N F P

1 4 Selalu 2 5%
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2 3 Kadang-kadang 31 77.5%
3 2 Jarang 7 17.5%
4 1 Tidak pernah

Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa bisa menjawab
pertanyaan guru setelah belajar dengan model Student Facilitator and
Explaining adalah cukup baik, terbukti 5% menjawab selalu, ,775%
menjawab kadang-kadang, dan 17,5% menjawab jarang.

TABEL 4.5.14
Dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining siswa

dapat berbagai ilmu dengan teman saat pembelajaran

No. Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 16 40%
2 3 Kadang-kadang 13 32.5%
3 2 Jarang 8 20%
4 1 Tidak pernah 3 7.5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Dengan model Student
Facilitator and Explaining siswa dapat berbagai ilmu pengetahuan dengan

teman saat pembelajaran berlangsung adalah cukup baik, terbukti 40%
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menjawab selalu, 32,5% menjawab kadang-kadang, 20% menjawab
jarang,dan 7,5 menjawab tidak pernah.
TABEL 4.5.15
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining lebih menarik

perhatian siswa

No. Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 27 67.5%
2 3 Kadang-kadang | 27.5%
3 2 Jarang 1 2,5%
4 1 Tidak pernah I 2.5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining lebih menarik dibandingkan dengan metode yang
lain adalah cukup baik, terbukti 67.5% menjawab selalu, 27.5 % menjawab

kadang-kadang, 2,5% menjawab jarang,dan 2,5 menjawab tidak pernah.

b) Data dari Keaktifan siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam
Data ini diperoleh dari angket yang telah diinterview langsung dan diisi

langsung oleh peneliti dan siswa menjawab dari pernyataan. Jumlah

responden sebanyak 40 siswa dengan jumlah pernyataan 15 item untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:



TABEL 4.6
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Skor hasil angket dalam peningkatan keaktifan belajar siswa

No | Nomor Item Pernyataan Jumlah
1/2(3/4/5/6{7/8/9/10 (11 |12 |13 |14 |15
1. |4/3|4|4|4|/3|4/4|3|4 4 4 3 4 4 56
2. |414|3|3/4(3|4/4|4|4 3 3 3 3 3 52
3. 13/3/4/2{4/3/3|4|1/4 3 4 3 5 2 46
4. 14/13/2(1/3/2/1|3|3/4 3 2 2 2 3 38
5. |4|4|/4|4/4)1/4|4|4/ 4 4 4 4 4 4 57
6. |4/2|3/3/2(1/3/4/3|4 2 2 4 4 3 44
7. 13|3|4|2/4/1/3/3|3|4 3 4 3 4 3 47
8. [4/3|2/3/2/3/4/3|2|3 1 2 4 2 2 40
9. |4|4|4|4/4|1(4/4|4|4 4 4 4 4 4 57
10. |4/4|3|4|4|/1|1/4|3|4 3 4 4 g 4 50
11. |4/4|3|2|4|1|1/3|1|4 4 4 3 4 4 46
12. |414|4|2|4/2|/1{4]2|3 3 4 2 4 4 47
13. 13/3|4|2|32|1/3]|3|4 3 4 3 4 3 45
14. 141412|2|1/1/1{2]1]3 1 4 1 1 2 30
15. |414|3|2|4(1|2/3|1|4 3 2 3 2 3 41
16. |4/3|3|1/4(1|1/3|1|4 4 3 4 3 1 40
17. 1414|3|3|4(3|2]1/4|4 2 4 4 4 3 49
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Berdasarkan hasil angket di atas, maka akan di buat tabel-tabel
deskripsi untuk menghitung prosentase setiap alternatif jawabn yang telah
dpilih oleh responden, berikut rinciannya:

TABEL 4.6.1

Pemberian kesempatan bertanya oleh guru

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 27 67.5%
2 3 Kadang-kadang 9 22.5%
3 2 Jarang 1 2.5%
4 1 Tidak pernah 3 7.5
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang pemberian kesempatan
bertanya oleh guru adalah cukup baik, terbukti siswa yang menjawab Selalu
sebanyak 67.5%, Kadang-kadang sebanyak 22.5%, yang menjawab Jarang
sebanyak 2.5%, dan 7.5% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.2

Pemberian pertanyaan selalu dijawab oleh siswa

No. | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 19 47 5%
2 3 Kadang-kadang 17 42,5%

3 2 Jarang 3 7,5%
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4 1 Tidak pernah 1 2,5%

Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa selalu menjawab
pernyataan yang diberikan oleh guru adalah cukup baik, terbukti siswa yang
menjawab Selalu sebanyak 47,5%, Kadang-kadang sebanyak 42,5%, yang
menjawab Jarang sebanyak 7,5%, dan 2,5% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.3

Keaktifan bertanya pada materi yang diajarkan

No. | Nilai Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 12 10%
2 3 Kadang-kadang 15 37.5%
3 2 Jarang il 27.5%
4 1 Tidak pernah 2 5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang lebih aktif
bertanya tentang materi yang diajarkan adalah cukup baik, terbukti siswa yang
menjawab Selalu sebanyak 30%, Kadang-kadang sebanyak 37.5%, yang
menjawab Jarang sebanyak 27.5%, dan 5% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.4

Siswa bisa mempraktekkan materi yang diajarkan

No. | Nilai Alternatif Jawaban N F P
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1 4 Selalu 10 25%
2 3 Kadang-kadang 11 27.5%
3 2 Jarang 14 35%
4 1 Tidak pernah 5 12.5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang siswa mampu
mempraktekkan semua materi yang diajarkan oleh guru adalah cukup baik,
terbukti siswa yang menjawab Selalu sebanyak 25%, Kadang-kadang
sebanyak 27.5%, yang menjawab Jarang sebanyak 35%, dan 12.5%
menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.5

Adanya Metode yang digunakan membuat siswa merasa senang

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 28 70%
2 3 Kadang-kadang 5 12.5%
3 2 Jarang 4 10%
4 1 Tidak pernah 3 7.5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang siswa lebih senang
dengan metode yang digunakan guru saat pembelajaran berlangsung adalah

cukup baik, terbukti siswa yang menjawab Selalu sebanyak 70%, Kadang-
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kadang sebanyak 12.5%, yang menjawab Jarang sebanyak 10%, dan 7.5%
menjawab Tidak Pernah.
TABEL 4.6.6

Siswa meninggalkan tempat duduk ketika guru menerangkan

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 3 7,5%
2 3 Kadang-kadang 10 25%
3 2 Jarang 4 10%
4 1 Tidak pernah 23 57.5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa sering meninggalkan
tempat duduk ketika guru menerangkan adalah cukup baik, terbukti siswa
yang menjawab Selalu sebanyak 7.5%, Kadang-kadang sebanyak 25%, yang
menjawab Jarang sebanyak 10%, dan 57.5% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.7

Siswa sering membahas materi yang diajarkan dengan teman

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 6 15%
2 3 Kadang-kadang 12 30%
3 2 Jarang 10 25%
4 1 Tidak pernah 12 30%
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Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang siswa Sering
membahas materi yang diajarkan dengan teman sebangku ataupun teman yang
lainnya adalah cukup baik, terbukti siswa yang menjawab Selalu sebanyak
15%, Kadang-kadang sebanyak 30%, yang menjawab Jarang sebanyak 25%,
dan 30% menjawab Tidak Pernah

TABEL 4.6.8

Siswa sering menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 17 42,5%
2 3 Kadang-kadang 10 25%
3 2 Jarang 9 22,5%
4 1 Tidak pernah 4 10%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa Sering menghubungkan
materi dengan lingkungan sekitar adalah cukup baik, terbukti siswa yang
menjawab Selalu sebanyak 41.03%, Kadang-kadang sebanyak 25.64%, yang
menjawab Jarang sebanyak 23.08%, dan 10.26% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.9

Siswa adalah seorang anak yang kritis

No. | Nilai Alternatif Jawaban N F P
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1 4 Selalu 7 17,5%
2 3 Kadang-kadang 12 30%
3 2 Jarang 8 20%
4 1 Tidak pernah 13 32,5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang siswa yang lebih kritis
dalam pembelajaran adalah cukup baik, terbukti siswa yang menjawab Selalu
sebanyak 17.5%, Kadang-kadang sebanyak 30%, yang menjawab Jarang
sebanyak 20%, dan 32.5% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.10

Pemberian tugas oleh guru membuat siswa merasa senang

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu g5 87,5%
2 3 Kadang-kadang 5 12,5%
3 2 Jarang
4 1 Tidak pernah
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa lebih Senang diberikan
tugas oleh guru adalah cukup baik, terbukti siswa yang menjawab Selalu

sebanyak 87,5%, dan Kadang-kadang sebanyak 12,5%.
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TABEL 4.6.11

Siswa mampu berbuat tanpa bertanya dengan teman

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 10 25%
2 3 Kadang-kadang 15 37,5%
3 2 Jarang 8 20%
4 1 Tidak pernah 7 17,5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang siswa Mampu berbuat
tanpa bertanya dengan teman adalah cukup baik, terbukti siswa yang
menjawab Selalu sebanyak 25%, Kadang-kadang sebanyak 37.5%, yang
menjawab Jarang sebanyak 20%, dan 17.5% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.12

Siswa dapat bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 25 62.5%
2 3 Kadang-kadang 9 22.5%
3 2 Jarang 5 12.5%
4 1 Tidak pernah 1 2,5%
Jumlah 40 40 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tentang siswa lebih
bertanggung jawab atas tindakan yang di lakukan adalah cukup baik, terbukti
siswa yang menjawab Selalu sebanyak 62.5%, Kadang-kadang sebanyak
22.5%, yang menjawab Jarang sebanyak 12.5%, dan 2.5% menjawab Tidak
Pernah.

TABEL 4.6.13

Siswa lebih tanggap terhadap pemikiran dan perasaan orang lain

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 17 42.5%
2 3 Kadang-kadang 14 35%
3 2 Jarang 6 15%
4 1 Tidak pernah 3 7,5%
Jumlah 40 40 100%

pemikiran dan perasaan orang lain adalah cukup baik, terbukti siswa yang

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa lebih Tanggap terhadap

menjawab Selalu sebanyak 42.5%, Kadang-kadang sebanyak 35%,

menjawab Jarang sebanyak 15%, dan 7.5% menjawab Tidak Pernah.

Siwa mempunyai cara untuk memahami pelajaran yang disampaikan

TABEL 4.6.14

No.

Nilai

Alternatif Jawaban

N

F

P

1

4

Selalu

20

50%
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2 3 Kadang-kadang 10 25%

3 2 Jarang 8 20%

4 1 Tidak pernah 2 5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa mempunyai cara untuk
memahami pelajaran yang disampaikan guru adalah cukup baik, terbukti
siswa yang menjawab Selalu sebanyak 50%, Kadang-kadang sebanyak 25%,
yang menjawab Jarang sebanyak 20%, dan 5% menjawab Tidak Pernah.

TABEL 4.6.15

kreatifitas tinggi yang dimiliki siswa

No. | Nilai | Alternatif Jawaban N F P
1 4 Selalu 13 32,5%
2 3 Kadang-kadang 14 35%
3 2 Jarang 11 27,5%
4 1 Tidak pernah 2 5%
Jumlah 40 40 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa mempunyai kreatifitas
tinggi dalam belajar adalah cukup baik, terbukti siswa yang menjawab Selalu
sebanyak 32.5%, Kadang-kadang sebanyak 35%, yang menjawab Jarang

sebanyak 27.5%, dan 5% menjawab Tidak Pernah.
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C. PENGUJIAN HIPOTESIS
Sebelum mengetahui signifikan tidaknya hubungan antara variabel X dengan
variabel Y yaitu tentang Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terlebih dahulu penulis menjawab
permasalahan 1 dan 2, yaitu untuk mengetahui Model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas V di SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo.
1. Data model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Untuk menganalisa data tentang efektifitas model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining, penulis menggunakan rumusan
prosentase. Berdasarkan tabel nilai angket penerapan model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining di atas, berikut rumus prosentase:
p=L
N

_575+50+425+45+40+50+425+45+425+40+55+55+77.5+40+67.5
15

_ 750

15

=50

Kemudian hasil prosentase jawaban tertinggi dikonsultasikan dengan
interpretasi prosentase dari Suharsimi Arikunto. Hasil perhitungan prosentase

menunjukkan 49,833 berarti motivasi yang ditimbulkan dari penggunaan
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model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dinilai “BAIK”.

2. Data keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Untuk mengetahui keaktifan belajar, maka peneliti akan menyajikan
data yang diperoleh dengan menggunakan rumusan prosentase. Berdasarkan

tabel nilai angket keaktifan belajar di atas, berikut rumus prosentase:

p=L
N

_675+475+37.5+35+70+57.5+30+42,5+32.5+87,5+ 37.5+62.5+ 42.5+ 50 + 35
15

s

15
= 49

Kemudian hasil prosentase jawaban tertinggi dikonsultasikan dengan
interpretasi prosentase dari Suharsimi Arikunto. Hasil perhitungan prosentase
menunjukkan 49 berarti keaktifan belajar pendidikan agama Islam dinilai

“CUKUP BAIK”.

3. Analisa Data tentang pengaruh model pembelajaran Student Facilitator
and Explaining terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam .

Setelah diadakan analisis seperti di atas perlu adanya analisis uji

hipotesis guna membuktikan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan
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peneliti. Untuk mengetahui pengaruh variabel X (model pembelajaran

Student Facilitator and Explaining) terhadap variabel Y (keaktifan belajar)

Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN Kedungejo Waru Sidoarjo, maka

peneliti menguji dengan menggunakan pendekatan statistik dengan teknik

analisis persamaan Regresi Linier Sederhana. Adapun langkah-langkahnya

sebagai berikut:

a.

Merumuskan hipotesis

Hipotesis penelitian H, dan H,dalam bentuk kalimat

H, = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VvV SDN
Kedungrejo Waru Sidoarjo.

H, = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam kelas V SDN

Kedungrejo Waru Sidoarjo.

. H, dan H,dalam statistika

H, : B # 0 (ada pengaruh)

H, : B =0 (tidak ada pengaruh)

. Menghitung data dengan uji statistik yang digunakan. Namun

dibutuhkan tabel penolong untuk menghitung Regresi Linier Sederhana.
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PENOLONG UNTUK MENGHITUNG REGRESI SEDERHANA
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No. X Y XY X? Y?
1. 51 56 2856 2601 3136
2. 48 52 2496 2304 2704
3. 44 46 2024 1936 2116
4, 44 38 1672 1936 1444
5, 47 57 2679 2209 3249
6. 40 44 1760 1600 1936
7. 50 47 2350 2500 2209
8. 45 40 1800 2025 1600
9, 48 57 2736 2304 3249
10. 46 50 2300 2116 2500
11. 47 46 2162 2209 2116
12. 50 47 2350 2500 2209
13. 51 45 2295 2601 2025
14. 44 30 1320 1936 900
15. 47 41 1927 2209 1681
16. 47 40 1880 2209 1600
17. 51 49 2499 2601 2401
18. 41 43 1763 1681 1849
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19. 45 44 1980 2025 1936
20. 42 39 1638 1764 1521
21. 46 29 1334 2116 841

22. 42 48 2016 1764 2304
23. 51 44 2244 2601 1936
24. 54 45 2430 2916 2025
25. 47 47 2209 2209 2209
26. 48 39 1872 2304 1521
27. 47 46 2162 2209 2116
28. 41 41 1681 1681 1681
29. 45 41 1845 2025 1681
30. 46 42 1932 2116 1764
31. 50 55 2750 2500 3025
32. 51 52 2652 2601 2704
33. 42 38 1596 1764 1444
34. 49 45 2205 2401 2025
35. 40 53 2120 1600 2809
36. 50 47 2350 2500 2209
37. 50 45 2250 2500 2025
38. 49 48 2352 2401 2304
39. 52 34 1768 2704 1156
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40. 43 35 1505 1849 1225
SN=4 S X?=880 | YY2=813
0 | ¥X=1871 | YY=1785 | ¥XY=83760 27 85

d. Menghitung a dengan rumus

e. Hitung b dengan rumus

Dari tabel di atas dapat diketahui:

YX = 1869, YY=1785, Y X?*=87873, Y Y?=81385, YXY=83672

a

_ ENEX?)-EX)(XXY)

ny X2-(xx)?

_ ((1785)(88027))~((1871)(83760))

40(88027)— (1871)2

_ 157128195-156714960

3521080—3500641

_ 413235
20439

=20,21796565 = 20,218

b= n@ExV)-Ex)(XY)

nyX2-(¥x)?

— 40 (83760)—((1871)(1785))

40(88027)— (1871)2

_ 3350400-3339735

~ 3521080-3500641

_ 10665
20493

=0,5199336 = 0,519
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f. Setelah koefisien a dan b diketahui, maka disubtitusikan ke dalam
persamaan Regresi Linier Y= a + bX. Sehingga persamaan regresi
antara pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah
Y =a+bX
Y = 20,218+ 0,519X

g. Hasil perhitungan dari rumus-rumus yang terdapat dalam tabel Anova,
dengan langkah-langkah di bawabh ini:

1) N=40
2) Menghitung Jumlah Kuadrat Total
JK (T) =YyY?
= 81385

3) Menghitung Jumlah Kuadrat Koefisien a (JK (a))

_ (V)% _ (1785)% _ 3186225
n 40

JK @) = 79655,625

4) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi b terhadap a (JKq))
JKpjay=b. (XY - 2D

= 0,52 {83760 - %(()1785)}

3339735
40

= 0,52 {83760 -

}

=0,52(83672 — 83493,375)
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=0,52 x 266,625
= 138,645
5) Menghitung Jumlah Kuadrat Sisa (JK(S))
JKres = 2Y? = JKpjay — JK (@)
= 81385 - 138,645 - 79655,625
=1590,73
6) Untuk mempermudah menghitung JK (G)/ JK (E) diperlukan tabel
berikut:
Skor pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (X) dan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (YY) setelah dikelompokkan

kelompok X Y N
1h 40 44 2
40 53
2. 41 41 2
41 43
3. 42 39 3
42 48
42 38
4, 43 35 1




S. 44 46
44 38
44 30
6. 45 40
45 44
45 41
i 46 50
46 29
46 42
8. 47 57
47 46
47 41
47 40
47 47
47 46
9. 48 52
48 57
48 39
10. 49 45
49 48
11. 50 47
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50 47
50 55
50 47
50 45
12. o1 56 5
51 44
51 52
51 45
51 49
13. 52 34 1
14. 54 45 1
Jumlah 1871 1785 40

7) Menghitung Jumlah Kuadrat Galat (JK(G)

IK (G) =3 {yy?2- 22
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2 2
= {447+ 537 - BEEN} 4 £437 4492 - B 3o g

2
3924 482 4 3g2 — (39+48438)

(46+38+30)?
3

46% + 38% + 30% —

(40+44+41)?

- } + { 50%+ 292 +42% -

3

57%24+46% + 41%2 + 40% + 47% + 46% —

(50+29+42)2

b+ {352 )+ ¢
} o+ { 407 +44% + 417 —

FrA

(57+46+41+40+47+46)2

6
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(52+57+59)2

} + { 52% + 5724392 — -

} o+ { 45% +48% -
2
EB 3 4+ AT 447P 45574477 4452 -
(47+47+55+47+45)?
5

} + { 56% + 452 + 492 + 442 + 522 —

(56+45+49+44+52) (34)2 (45)?
. pH{34% - ——}+{45" - —}

(97) (84)

= {1936 + 2809 - } + { 1849+1681—

P oA

(125)

1521+2304+1444 }o+ {1225 -} 4+ g

2116+1444+900 — L1} + { 1600+1936+1681 — 2} +

{2500+841+1764 _ @2 } "
3

I (277)?

{3249+2116+1681+1600+2209+2116 o+

(148)

{2704+3249+1521 — } + {2025+2304 —(93) } o+

{2209+2209+3025+2209+2025 = (“T” } +

{3136+2025+2401+1936+2704 — (246) 229 4 {1156 — (3‘” G 4

{2025 — (“5) (G

= {4745 - 22} + {3530- 2} + {5269 — ==} + {

1225 — =2} + { 4460 — =} + {5217 — ==} + {5105
— N+ {12071 T2 ) + {7474 — 222} + {4329
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8649 58081

— 22} + {11677 -2

60516
5

Y+ {12202 —

1 + {1156

— 20 + {2025 - 22}

= {4745-4704,5} + {2809-2809} + {3530-3528} + {5269 —
5208,3333} + {1225-1225} + {4460-4332} + {5217-
5208,3333} + {5105-4880,3333} + {12971-12788,1667} +
{7474-7301,3333} + {4329-4324,5} + {11677-11616,2} +
{12202-12103,2} + {1156-1156} + {2025-2025}

=405 + 2 + 60,6667 + 0 + 128 + 8,6667 + 224.6667+
182,8333 + 172,6667 + 4,5+ 60,8 + 98,8 + 0 + 0

=084,1001

8) Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JK(TC))

9

JK(TC) = JK (S) - JK (G)

=1590,73 - 984,1001

=606,6299

Menghitung kuadrat derajat kebebasan (dk)
a) dk(T) =n=40

b) dk (@) =1

c) dk(bla) =1

d) dk(S) =n-2

=40-2=38

e) dk (TC) =k-2



f)

=14-2=12
dk (G) =n-k

= 40-14=2

10) Menghitung Kuadrat Tengah (KT)

a)

b)

d)

f)

KT(T) =Xy’
= 81385
KT (@) =JK(a)

= 79655,625
KT (bla) = JK (bja)

= 138,645

KT(s) =&£&

n-—2

_ 1590,73
40-2

_ 1590,73
38

=41,861

_ JK(TC)

KT (TC) = P

_606,6299
14-2

_606,6299
12

=50,55249

K (G
KT () =L42

116
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_984,1001
40-14

_984,1001
26

= 37,850
11) Menghitung F hitung

_ JK(bla)

Fhitung T

_ 138,645
41,861

=3.32
12) Uji keberartian koefisien model regresi

Uji keberartian koefisien model regresi bertujuan untuk menguji

keberadaan koefisien Regresi, dirumuskan sebagai berikut:

H, : 0% = 0 (koefisien arah Regresi tidak berarti atau tidak

Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V
SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo)

H, : 0% # 0 (koefisien arah Regresi itu berarti terdapat pengaruh
antara model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo

Waru Sidoarjo)
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Dengan kriteria tolak H,, jika F hitung lebih besar dari Ftabel
dengan dk = 1 dan dk = n-2 dengan taraf kesalahan 5%. Untuk
menguji koefisien Regresi tersebut yang telah dirumuskan pada
hipotesis di atas dengan nilai F hitung = 3,32, Untuk taraf kesalahan
5%, F tabel (1,33)= 4,08. Jadi, F hitung < F tabel (3,32 < 4,08)
untuk taraf kesalahan 5% kesimpulannya koefisien itu berarti (8 #
0).

13) Uji linieritas model Regresi

Untuk linieritas model regresi bertujuan untuk menguji apakah
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo berhubungan secara
linier atau tidak. untuk menguji linieritas model regresi dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ho= model regresi linier
H,= model regresi non linier

Dengan kriteria tolak Hq, jika F hitung lebih kecil dari F tabel
dengan pembilang k-2 dan dk penyebut n-k untuk menguji koefisien
regresi tersebut yang telah dirumuskan pada hipotesis tersebut

digunakan rumus.

— JKtc
JKg

F linier
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_ 606,6299
984,1001

=0,616
Untuk taraf kesalahan 5%, F tabel (4 dan 35) = 2,64. Jadi F hitung <
F tabel (0,616 < 2,64) untuk taraf kesalahan 5% sehingga disebut
regresi linier.

Untuk pengujian hipotesis keberartian model regresi dengan
taraf kesalahan 5% dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 39
diperoleh F hitung = 3,32 bahwa hipotesis diterima karena F hitung
lebih kecil dari F tabel. Jadi koefisien arah regresi nyata sifatnya
sehingga dari segi ini regresi yang diperoleh berarti.

Untuk pengujian hipotesis model regresi linier dari daftar
distribusi F tabel dengan dk pembilang 4 dan dk penyebut 35
diperoleh F hitung = 0,616 menyatakan bahwa hipotesis regresi linier
diterima karena F hitung lebih kecil dari F tabel. Jadi kesimpulannya
regresi yang diperoleh adalah regresi linier.

14) Uji koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:

r= nyxy—Qx)2y)
(n¥x?-(Ex)?(nLy?-(Xy)?)

_ NYxy—(Zx)(Zy)
J(INExZ—(Tx)2)(NXy2—(Ty)?)

[ = 40(8376)—(1871)(1785)
B \/40(88027)—(1871)2(40(81385)— (1785)2)

[ = 3350400-3339735
/(3521080—3500641)(3255400—3186225)
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10665

r= /(20439)(69175)

10665

V1413867825

_ 10665
37601,4338

r=0,2836 = 0,284

untuk menguji korelasi digunakan statistik Product Moment.
Untuk pengujian H, : P = 0 melawan H, : P > 0 dengan kriteria H,
ditolak jika t hitung lebih besar dari t-tabel. Adapun rumus yang
digunakan adalah:

_ rVn-2
rV1-12
V40-2

=0284 ==

V38

= 0,284 ———=

V38

=0,284 T

6,16441
0,95881

=0,284

= 0,284 x 6,90068

=1,9597 =1,96

Untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 40 dari daftar distribusi t
yang diperoleh r tabel = 0,312 dan untuk 1% diperoleh r tabel =
0,403. Karena harga r hitung lebih besar dari r tabel (1,96 > 0,312 >

0,403), maka dapat disimpulkan terdapat korelasi yang baik dan
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signifikan sebesar 1,96 antara pengaruh model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada
pembelajaran pendidikan agama Islam kelas V SDN Kedungrejo
Waru Sidoarjo.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
berbunyi “Ada pengaruh yang signifikan dan linier antara pengaruh model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru
Sidoarjo” dapat diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang berbunyi “Tidak ada
pengaruh yang signifikan dan linier antara pengaruh model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru
Sidoarjo ” tidak diterima, dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %.

Dari hasil uji analisa tentang pengaruh model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo dapat
diketahui bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
bidang studi Pendidikan Agama Islam adalah dalam kategori baik. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan rata-rata variabel model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining pada bidang studi Pendidikan Agama Islam

sebesar 50. Begitu juga, dengan perhitungan variabel keaktifan siswa dalam



122

pembelajaran kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo, dikategorikan cukup
baik. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata keaktifan peserta didik sebesar 49.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis Regresi
sederhana dapat diketahui bahwa persamaan Regresi Y = 20,218+ 0,519X.
Sedangkan untuk menguji signifikansi dan linieritas dari persamaan Regresi
tersebut dengan menggunakan tabel ANOVA. Berdasarkan hasil perhitungan
dapat diketahui bahwasanya F sign hitung = 3,32, kemudian dikonsultasikan
pada F sign tabel pada taraf signifikan 5% = 4,08. Karena F sign hitung < F
sign tabel, maka hipotesis diterima. Kemudian diketahui juga F line hitung =
0,616 dan dikonsultasikan pada F line tabel pada taraf signifikan 5% = 2,64,
Karena F line hitung < Fline tabel, maka hipotesisnya juga diterima.

Kemudian dilanjutkan dengan korelasi 7yi¢ng dan 7¢qpe;, dengan nilai
Thitung=1,96 dan 7¢,p.;=0,312 dengan taraf signifikan 5% sedangkan dengan
taraf 1% adalah 0,403, sehingga 7,;rung > Ttaper dengan angka 1,96> 0,403 >
0,312, maka Ha diterima

Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan Regresi tersebut signifikan
dan linier berdasarkan perhitungan ini, maka hipotesis nihil (Ho) yang
berbunyi, “Tidak ada pengaruh yang signifikan dan linier antara model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru

Sidoarjo”, ditolak. Dan hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi, “ Ada pengaruh
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yang signifikan dan linier antara model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo” diterima. Artinya semakin
baik model pembelajarannya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
maka semakin baik pula keaktifan dalam belajar yang ditimbulkan siswa kelas
V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo. Namun sebaliknya jika semakin rendah
model pembelajarannya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka
semakin rendah pula keaktifan dalam belajar yang ditimbulkan siswa kelas V

SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo.



